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Abstract: Education is the basic foundation for the development of quality individuals from an early 
age, where understanding concepts is a key skill for absorbing, summarizing, and classifying 
information. However, initial observations at SDN Bagi 02 Madiun showed low understanding of 
mathematical concepts in grade III, with only 36% of students achieving the Minimum Completion 
Criteria (KKM). This is caused by monotonous conventional learning methods, lack of student 
participation, and minimal interesting media, so that students' learning motivation is low. This study 
aims to improve students' understanding of mathematics through the Problem Based Learning (PBL) 
Model assisted by KOMEDI media in Elementary Schools. The Classroom Action Research (CAR) 
method with three cycles (pre-cycle, cycle I, cycle II) was applied. The pre-cycle results showed that 
only 36% of students completed due to monotonous learning. After the implementation of PBL and 
KOMEDI, learning completion increased significantly from 57% in cycle I to 86% in cycle II. 
Improvements were also seen in teacher activity (78% to 93%) and students (71% to 86%). This 
proves that the combination of the PBL model and KOMEDI media is effective in improving students' 
mathematical understanding and the quality of learning. 
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Abstrak: Pendidikan merupakan fondasi dasar bagi pengembangan individu berkualitas sejak usia 
dini, di mana pemahaman konsep menjadi keterampilan kunci untuk menyerap, merangkum, dan 
mengklasifikasikan informasi. Namun, observasi awal di SDN Bagi 02 Madiun menunjukkan 
rendahnya pemahaman konsep matematika di kelas III, dengan hanya 36% siswa mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Ini diakibatkan oleh metode pembelajaran konvensional yang 
monoton, kurangnya partisipasi siswa, dan minimnya media yang menarik, sehingga motivasi 
belajar siswa rendah. Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman matematika siswa 
melalui Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media KOMEDI di Sekolah Dasar. Metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tiga siklus (pra-siklus, siklus I, siklus II) diterapkan. Hasil pra-
siklus menunjukkan hanya 36% siswa tuntas karena pembelajaran monoton. Setelah penerapan 
PBL dan KOMEDI, ketuntasan belajar meningkat signifikan dari 57% di siklus I menjadi 86% di 
siklus II. Peningkatan juga terlihat pada aktivitas guru (78% ke 93%) dan siswa (71% ke 86%). Ini 
membuktikan kombinasi model PBL dan media KOMEDI efektif meningkatkan pemahaman 
matematika siswa dan kualitas pembelajaran. 

Kata kunci: pemahaman konsep, model PBL, media KOMEDI 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berperan sangat penting dalam membangun kehidupan seseorang baik untuk 
diri sendiri maupun untuk bermasyarakat (Wijaya et al., 2024). Pendidikan harusnya 
dimulai dari usia dini, karena akan menjadi pondasi bagi anak untuk menjadi manusia 
yang berkualitas (Sakinah & Dalimunthe, 2022) .Salah satu, keterampilan yang perlu 
ditanaman pada anak adalah kemampuan pemahaman yang baik.  Pemahaman konsep 
menjadi dasar bagi seseorang dalam memahami sesuatu yang dipelajari. Pemahaman 
konsep berperan dalam menyederhanakan, merangkum dan mengklasifikasikan informasi 
(Radiusman, 2020). Pengaruh pemahaman konsep ini akan terbawa terus hingga anak 

tersebut dewasa (Mulyasari & Fahrozy, 2023). Sehingga penyampaian konsep pada 

awal pembelajaran harus diperhatikan, supaya pemahaman siswa sejalan dengan materi 

yang disampaikan agar meminimalisir terjadinya miskonsepsi. Kesalahan dalam 

penyampaian konsep dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari(Achmad et al., 2018). 
Akibatnya anak tidak mampu menyerap pelajaran dengan baik, sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar anak di sekolah. Maka, dalam pembelajaran dikelas 
pemahaman konsep ini adalah salau faktor penting yang perlu diperhatikan (Dewi & 
Ibrahim, 2019). Miskonsepsi ini sering kali ditemukan dalam pemahaman siswa terhdap 
mata pelajaran di kelas. Hasil penelitian Badraeni (2020) menyebutkan bahwa siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, dikarenakan kurangnya pemahaman 
matematis siswa dan kesulitan dalam memahami soal. Sehingga, keterampilan 
pemahaman matematika siswa perlu untuk ditingkatkan. Kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang baik dapat membantu memecahkan permasalahan 

dengan mengembangkan dan mengingat konsep yang sudah ada (Handayani, 2019).  

Hal ini, didukung dengan hasil observasi di SDN Bagi 02 Kabupaten Madiun, 

siswa kelas III kesulitan dalam memahami konsep matematika pada materi penyajian 

data. Hasil observasi tersebut didukung dengan data penilaian harian pada materi 

penyajian data dari 14 siswa menunjukkan, bahwa hasil seluruh belum mencapai tingkat 

ketuntasan pemahaman konsep. Dari 14 siswa hanya 5 siswa yang mencapai tingkat 

ketuntasan dan 9 siswa masih berada di bawah KKM. Dengan kriteria ketuntasan 

minimum untuk pelajaran matematika kelas III di SDN Bagi 02 adalah 70. Maka, 

persentase siswa yang tidak mencapai KKM adalah 64%. Sedangkan persentase siswa 

yang sudah mencapai KKM adalah 36%. Permasalahan tersebut muncul karena guru 
belum menyampaikan konsep dengan baik, guru masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional sehingga minat dan motivasi siswa rendah ketika belajar 
didalam kelas. Pembelajaran yang monoton dan didominasi dengan ceramah serta 
partisipasi siswa yang sedikit, akan berakibat kepada anak yang mudah bosan, kurang 
tertarik dan termotivasi mengikuti pelajaran. Sehingga pembelajaran didalam kelas 
kurang berkualitas dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran (Susanti et al., 2024). 
Dengan demikian dibutuhkan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa.  

Model pembelajaran merupakan strategi yang terdiri dari langkah - langkah 

pembelajaran, sistem pendukung serta metode evaluasi dan penilaian perkembangan 

siswa (Yusuf et al., 2019). Hal ini, didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa model problem based learning atau PBL memberikan dampak yang 

baik terhadap  pemahaman konsep matematis siswa dan dapat menjadi alternatif pilihan 

untuk membantu siswa memahami konsep matematis (Silalahi et al., 2023). Kelebihan 

penggunaan model PBL diantaranya; mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa, serta menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna (Silalahi 
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et al., 2023). Namun, untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal dibutuhkan alat 

pendukung seperti media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pendukung dalam proses 

belajar di kelas (Silalahi et al., 2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya penggunaan 

media Komik Matematika Digital atau KOMEDI mampu memberikan dampak yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dan juga terhadap pemahaman matematika siswa 

(Lestari, 2024). Komik merupakan media yang berisi gabungan antara gambar dan 

tulisan yang dikemas dalam alur cerita pendek. Informasi yang dikemas dalam komik 

cenderung komunikatif dan mudah dipahami (Kusumadewi et al., 2022). KOMEDI 

merupakan bentuk pengembangan dari komik konkrit menjadi media komik digital, 

kemudian disesuaikan dengan materi matematika. Jadi, dapat disimpulkan KOMEDI 

adalah komik berbentuk digital yang berisi materi matematika. Berdasarkan 

permasalahan diatas serta didukung dengan penelitian sebelumnya maka, peneliti 

bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Pemahaman Matematika 

Siswa Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan Media Komik Matematika 

Digital di Sekolah Dasar”. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu 
pada metode penelitian yang dirancang oleh Arikunto (2015). Lokasi penelitian ini yaitu 
SDN Bagi 02. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Bagi 02 dengan jumlah 14 

siswa. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan desain Arikunto (2015) dengan 
gambar berikut: 

Gambar 1. Prosedur penelitian tindakan kelas 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi,  tes dan dokumentasi serta 

peneliti menggunakan deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis sebagai cara analisis 
data pada penelitian ini. Pemahaman konsep siswa dinilai dengan hasil belajar. Hasil  
belajar siswa dikatakan berhasil, apabila nilai siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimum atau KKM yaitu dengan nilai minimal ≥70. Selain itu, hasil belajar siswa 
dikatakan tuntas atau sudah mencapai  target yang sudah ditentukan sebelumnya. Apabila 
85% dari jumlah siswa memiliki nilai yang memenuhi ketuntasan tersebut. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu pra siklus, siklus I dan siklus II. Tahap 
pra siklus ini bertujuan untuk mengumpulkan data awal siswa dan mengidentifikasi 
capaian pembelajaran pada mata pelajaran matematika. Cara mengumpulkan data ini 
melalui observasi dan menanyakan hasil penilian harian matematika siswa. Data yang 
dihimpun pada tahap pra siklus berguna sebagai landasan dalam pelakasanaan tindakan 
pada siklus I. Hal ini, dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa kelas III di SDN Bagi 02. Pembelajaran dalam pelaksanaan penelitian ini dengan 
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menerapkan model problem based learning berbantuan media KOMEDI, hasil belajar siswa 
tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil belajar siswa 
No Aspek yang diamati Pra siklus Siklus I Siklus II 
1. Jumlah siswa yang mencapai 

kriteria ketuntasan 
9 8 12 

2. Jumlah siswa yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan 

5 6 2 

3. Presentase ketuntasan belajar 
siswa 

36% 57% 86% 

4. Kategori Sangat kurang Kurang Baik 

Berdasarkan tabel 1 ditemukan hasil penelitian pada pra siklus menunjukkan hasil 
belajar siswa yang mencapai kriteria tuntas  adalah 5 orang dan siswa yang tidak tuntas 
adalah 9 siswa. Dengan presentase ketuntasan 36%. Selanjutnya, data hasil belajar siswa 
pada siklus I menunjukkan siswa yang mencapai kriteria tuntas adalah 8 orang dan siswa 
yang tidak tuntas 6 orang, dengan presentase ketuntasan 57%. Pada siklus I hasil belajar 
siswa belum mencapai kententuan yang telah ditentukan sebelumnya masih dalam 
kategori kurang. Sehingga, hasil refleksi siklus I dilakukan evaluasi untuk diterapkan pada 
siklus II. Hasil belajar siklus II menunjukkan siswa yang mencapai kriteria tuntas adalah 
12 orang dan siswa yang tidak tuntas adalah 2 orang, dengan presentase ketuntasan 86%. 
Pada siklus II ini sudah menunjukkan hasil belajar siswa yang meningkat dan mencapai 
kriteria ketuntasan dengan kategori baik. 

Tabel 2. Hasil observasi aktivias pembelajaran guru dan siswa siklus I dan siklus II 
Aspek Sikus I Siklus II 

Observasi aktivitas 
guru 

78% 93% 

Observasi aktivitas 
siswa 

71% 86% 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa aktivitas pembelajaran guru pada siklus 
I dan II mengalami peningkatan. Dari presentase aktivitas awal 78% menjadi 93%. Hal ini, 
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran terjadi perbaikan dan perubahan kearah 
yang lebih baik. Sejalan dengan hal tersebut, aktivitas siswa juga menunjukkan 
peningkatan dari presentase 71% menjadi 86%. Hal ini, menunjukkan adanya perubahan 
kearah yang lebih baik berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa. 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran pada pra siklus menunjukkan tingkat pemahaman siswa akan mata 
pelajaran matematika pada materi penyajian data masih rendah. Hal ini, didukung dengan 
nilai penugasan yang diberikan guru sebelumnya yang menunjukkan hanya 36 % siswa 
yang mencapai ini KKM. Permasalahan tersebut muncul dikarenakan beberapa hal 
meliputi konsep pembelajaran yang cenderung monoton dan belum bervariasi baik dari 
cara mengajar yang masih menggunakan teknik ceramah kemudian, siswa diberikan 
penugasan. Pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru, selain itu, kegiatan 
pembelajaran belum didukung dengan media yang menarik minat dan motivasi siswa 
dalam belajar. Sehingga siswa cendurung mudah bosan dan kehilangan fokus saat 
kegiatan pembelajaran. Kesesuian guru dalam memilih model dan menerapkan media saat 
mengajar dapat memberikan pengaruh pada keaktifan siswa didalam kelas dan mampu 
mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan (Walidah et al., 2020). 

Model pembelajaran merupakan kerangka kerja terencana yang mencakup 
pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik penilaian untuk mengatur seluruh 
kegiatan belajar mengajar di kelas (Mirdad, 2020). Apabila model pembelajaran 
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dikombinasikan dengan media maka dapat membantu meningkatkan minat dan motivasi 
siwa dalam belajar. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyalur pesan yang 
efektif dalam membangkitkan minat siswa selama proses belajar (Fadilah et al., 2023). 
Sehingga pembelajaran yang belum menerapkan model dan media pembelajaran 
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang belum maksimal.  

Pada pembelajaran siklus I diterapkan model problem based learning berbantuan 
media KOMEDI. Berdasarkan hasil belajar siswa di siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan dari pra siklus yaitu dari  36% siswa yang tuntas menjadi 57% siswa yang 
tuntas di siklus I. Hal ini, menunjukkan bahwa setelah dilakukan penerapan model dan 
media pembelajaran menjadi lebih bermakna, dimana pemhaman siswa menjadi lebih 
baik sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penerapan model dan media 
pembelajaran yang kreatif berkontribusi positif terhadap hasil belajar siswa (Mulyawati & 
Purnomo, 2021). Salah satu kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah 
kemampuannya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif 
siswa dalam belajar, mendorong motivasi internal, serta mengembangkan hubungan 
interpersonal saat bekerja kelompok (Rakhmawati, 2021).  Namun, pembelajaran pada 
siklus I indikator ketuntasanya belum tercapai tetapu sudah ada peningkatan dari 
pembelajaran pada pra siklus. Hal ini, disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
persiapan pembelajaran yang kurang maksimal, guru dan siswa yang membutuhkan 
penyesuaian terhadap hal baru dan tingkat kefokusan siswa yang belum maksimal. Hal ini, 
ditunjukkan dengan hasil observasi guru dan siswa pada siklus I dengan presentase 
aktivitas guru 78% dengan kategori baik dan presentase aktivitas siswa 71% dengan 
kategori cukup. Maka, dibutuhkan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Pada siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan jumlah ketuntasan 86% yang 
awalanya pada siklus I presentase ketuntasan siswa 57%. Hal ini, menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman siswa akan materi mengalami peningkatan. Adanya evaluasi dari 
pembelajaran di siklus I menjadikan kegiatan pembelajaran disiklus II menjadi lebih baik 
dan bermakna. Kegiatan pembelajaran di siklus II ditambahkan ice breaking  guna 
menambah minat dan motivasi siswa sehingga mengcegah kebosanan siswa dalam belajar. 
Variasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mencegah kejenuhan siswa selama 
proses belajar (Mulyawati & Purnomo, 2021).  Hasil observasi aktivitas siswa juga 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yaitu dari 71% menjadi 86% dengan 
kategori baik. Aktivtas guru juga mengalami peningkatan dari 78% menjadi 93% dengan 
kategori sangat baik. Kesimpulnya bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 
pemahaman matematika siswa dengan menerapkan model problem based learning 
berbantuan media KOMEDI.  

SIMPULAN 

Kesimpulanya bahwa penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning yang didukung media KOMEDI secara signifikan meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa kelas III SDN Bagi 02. Peningkatan progresif dari 
pra-siklus hingga siklus II, baik dari segi hasil belajar maupun aktivitas guru dan siswa, 
membuktikan efektivitas kombinasi model dan media pembelajaran ini dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan bermakna. 
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